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Regency. The beneficiaries of this activity are community groups
around the forest affiliated with the LMDH Wana Karya Lestari.
The community service is conducted through a participatory
learning and action approach, aiming to enhance community
participation in developing knowledge and practical skills
related to the utilization of waste as a sustainable resource. The
training process includes theoretical presentations, practical
fertilizer production, and application to plants. This activity is
expected to increase awareness and skills among the community
in converting livestock manure into organic fertilizer and
developing a sustainable local economy.

Abstrak

Kelestarian ekosistem hutan terancam dengan peningkatan aktivitas manusia dan faktor antropogenik. Kondisi ini
dapat berdampak kepada keberlanjutan masyarakat di sekitar hutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk menerapkan konsep ekonomi sirkular melalui pelatihan pembuatan pupuk organic berbahan baku
kotoran ternak di Desa Kemutug Lor, Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas. Peneirma manfaat dari
kegiatan ini adalah kelompok masyarakat sekitar hutan yang tergabung dalam LMDH Wana Karya Lestari.
Kegiatan pengabdian dilakukan dengan pendekatan participatory learning and action, sehingga dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan pengetahuan dan keterampilan praktis mereka terkait
pemanfaatan limbah sebagai sumber daya berkelanjutan. Proses pelatihan mencakup penyampaian teori, praktik
pembuatan pupuk, hingga aplikasi pada tanaman. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan
keterampilan masyarakat dalam mengolah kotoran ternak menjadi pupuk organik dan mengembangkan
perekonomian lokal yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Ekonomi Sirkular, Masyarakat Hutan, Pemberdayaan

PENDAHULUAN
Ekosistem hutan memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan dan

kelestarian lingkungan, ketersediaan air, serta keberlanjutan kehidupan (Ikhsan, Ardytia, dan
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Soetijono, 2021). Akan tetapi, tekanan antopogenik terhadap ekosistem hutan semakin
meningkat seiring dengan peningkatan populasi dan aktivitas manusia (Eddy, et al, 2019).
Penurunan kualitas dan kelestarian ekosistem hutan seringkali berdampak langsung kepada
kelompok masyarakat yang tinggal di sekitar hutan, sehingga mereka membutuhkan solusi
yang tidak hanya menjaga keberlanjutan hutan tetapi juga memberdayakan ekonomi lokal
mereka.

Salah satu bentuk pendekatan berkelanjutan yang dapat diimplementasikan untuk
mendorong pelestarian ekosistem hutan dan pengembangan ekonomi lokal masyarakat sekitar
hutan adalah melalui ekonomi sirkular. Konsep ekonomi sirkular muncul sebagai paradigma
yang menekankan penggunaan sumber daya atau material secara efisien dan bertanggung
jawab. Konsep ini menekankan pada upaya daur ulang dan pemanfaatan kembali limbah atau
bahan sisa sebagai sumber daya, sehingga material tersebut dapat dimanfaatkan lebih lama.

Masyarakat sekitar hutan cukup banyak yang membudidayakan hewan ternak sebagai
salah satu alternatif sumber nafkah mereka. Budidaya ternak tersebut selama ini fokus pada
pemanfaatan ternak ataupun dagingnya. Sedangakan potensi pemanfaatan kotoran ternak
belum sepenuhnya dieksplorasi. Kotoran ternak seringkali dianggap sebagai limbah, meskipun
kotoran ternak ini sangat potensial untuk dikembangkan sebagai bahan baku pupuk organik
yang memiliki nilai ekonomi. Pengelolaan kotoran ternak menjadi pupuk organik diharapkan
dapat menjadi salah satu strategi yang dapat diterapkan masyarkat sekitar hutan, sehingga dapat
mengurangi trade-off upaya konservasi dan pemanfaatan sumber daya hutan (Budiyoko, et al,
2023).

Pupuk organik yang berasal dari kotoran ternak, seperti kambing atau sapi, memiliki
kandungan unsur hara yang beragam dan bermanfaat bagi kesuburan tanah (Muhsin, 2011).
Penggunaan pupuk organik dapat menjadi solusi ramah lingkungan dan berkelanjutan untuk
meningkatkan produktivitas pertanian (Wihardjaka, 2021), khususnya yang dilakukan oleh
masyarakat di sekitar hutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupaya
memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat sekitar hutan untuk
mengimplementasikan konsep ekonomi sirkular ini, melalui pengelolaan limbah ternak
mereka, menjadi pupuk organik yang bernilai ekonomi tinggi. Melalui kegiatan ini diharapkan
dapat terwujud siklus hidup yang lebih berkelanjutan, melibatkan partisipasi aktif masyarakat

dalam mendukung keberlanjutan ekosistem hutan dan menciptakan nilai tambah ekonomi.
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METODE

Sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk
pelatihan pembuatan pupuk organik, terlebih dahulu dilakukan studi pendahuluan untuk
memperoleh informasi tentang pengetahuan masyarakat sekitar hutan terkait limbah ternak,
konsep ekonomi sirkular, dan peluang serta tantangan dalam pengelolaan limbah kotoran
ternak (Pratiwi, Saputri, Nuwarda, 2018). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak
hanya bertujuan untuk memberikan solusi praktis melalui pelatihan, tetapi juga untuk
memahami konteks lokal dan menciptakan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi masyarakat setempat.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan pembuatan pupuk
organik dari kotoran ternak ini dilakukan di Desa Kemutug Lor, Kecamatan Baturraden,
Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah. Kelompok masyarakat yang menjadi peserta
sekaligus penerima manfaat dari kegiatan ini adalah anggota Lembaga Masyarakat Desa Hutan

(LMDH) Wana Karya Lestari.
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Gambar 1. Tahapan Metode PLA dalam Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah participatory learning and action
(PLA). PLA adalah pendekatan yang memberikan peran aktif kepada masyarakat dalam
seluruh proses pembelajaran dan pengambilan keputusan (Darmawan, Alamsyah,
Rosmilawati, 2020). Penerapan PLA dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
memberikan manfaat dalam meningkatkan partisipasi dan keterlibatan masyarakat secara
holistik. Tahapan metode PLA dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa
Kemutug Lor dapat dilihat pada Gambar 1.
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HASIL DAN DISKUSI
Indtroduksi Konsep Ekonomi Sirkular

Ekonomi sirkular (circular economy) merupakan model yang berupaya
memperpanjang siklus hidup dari suatu produk, bahan baku, dan sumber daya yang ada agar
dapat dipakai selama mungkin (Rofifah, Tarlani, 2023). Prinsip dari ekonomi sirkular
mencakup pengurangan limbah dan polusi, menjaga produk dan material terpakai selama
mungkin, dan meregenerasi rgani alam (Kementerian PPN/Bappenas, 2022). Melalui
ekonomi sirkular, kita dapat mencapai lebih banyak dengan menggunakan lebih sedikit.

Dalam usaha budidaya ternak tradisional, kotoran ternak jarang dimanfaatkan secara
optimal (Kusumo, Priyanti, Saptati, 2007). Bahkan tidak jarang para peternak membuang
kotoran ternak tersebut. Apabila dikelola, kotoran ternak tersebut dapat diolah menjadi pupuk

rganic yang mmeiliki nilai ekonomi tinggi. Disamping itu, pengelolaan kotora ternak juga
dapat mengurangi dampak lingkungan berupa pencemaran udara yang menimbulkan bau atau
mengganggu pandangan (Hatmans, et al, 2021).

Penerapan konsep circular economy dalam skala kecil melalui pengolahan limbah
kotoran ternak menjadi produk bernilai ekonomi menjadi salah satu aktivitas yang akan
dikembangkan dalam kegiatan pengabdian ini. Pembuatan pupuk rganic berbahan dasar
kotoran ternak menjadi salah satu aktivitas yang diharapkan dapat menjadi rgani bagi
permasalahan yang ada. Melalui pelatihan ini  rganic at di Kemutug Lor diharapkan dapat
memiliki mindset baru tentang pengelolaan limbah ternak dan memiliki keterampilan tentang
pengolahan kotoran ternak menjadi pupuk rganic yang bernilai ekonomi. Selanjutnya pupuk

rganic tersebut dapat diaplikasikan di tanaman yang dibudidayakan, sehingga tercipta siklus
keberlanjutan. Praktik circular economy yang ditekankan dalam kegiatan pengabdian ini
adalah pengolahan kotoran ternak menjadi produk bernilai ekonomi. Implementasinya melalui
pelatihan dan praktik pembuatan pupuk rganic berbasis kotoran ternak
Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Berbahan Baku Kotoran Ternak
Kegiatan pengabdian kepada rganic at dalam bentuk pelatihan pembuatan pupuk
rganic berbahan baku kotoran ternak dirancang untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada rganic at sekitar hutan agar dapat mengelola limbah ternak menjadi
pupuk organik yang ramah lingkungan dan berguna bagi aktivitas pertanian lokal. Kegiatan
pelatihan diawali dengan penyuluhan dan introduksi konsep ekonomi sirkular serta bagaimana
pemanfaatan kotoran ternak dapat menjadi langkah konkret dalam menciptakan siklus hidup
yang berkelanjutan. Penyuluhan dan sosialisasi menjadi salah satu sarana edukasi yang cukup

efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat (Andayani, et a/, 2022; Budiyoko, et al,
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2022)

Selanjutnya fasilitator menyampaikan teori dasar tentang pupuk organik. Pupuk
organk adalah senyawa organik dan anorganik yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan
dan perkembangan. Dsalam pelatihan ini masyarakat diperkenalkan dengan unsur hara
tanaman, manfaat pupuk organik, dan peran limbah ternak dalam menciptakan pupuk
berkualitas tinggi. Penyampaian materi dilakukan dengan cara yang sederhana dan mudah
dipahami, mengaitkan teori dengan kehidupan sehari-hari masyarakat.

Pelatihan kemudian dilanjutkan dengan praktik pembuatan pupuk organik dengan
bahan baku utama kotoran ternak kambing. Bahan-bahan yang dibutuhkan terlebih dahulu telah
disiapkan oleh tim pengabdian dengan memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia di Desa
Kemutug Lor. Secara lebih rinci bahan-bahan yang digunakan dalam pelatihan dapat dilihat
pada Tabel 1. Sedangkan peralatan yang digunakan dalam pelatihan ini adalah terpal, cangkul,
gembor, dan ember.

Tabel 1. Bahan-bahan Pembuatan Pupuk Organik dari Kotoran Ternak

No Bahan Jumlah
1 | Kotoran ternak (kambing) 100 kg
2 Dedak 10 kg
3 Kapur pertanian Secukupnya
4 Molases 10 cc/liter
5 EM4 10 cc/liter
6 Air Secukupnya

Dalam praktik ini, masyarakat diminta untuk mencampur berbagai bahan yang telah
disiapkan dengan panduan fasilitator. Setelah semua bahan tercampur, kemudian ditumpuk dan
ditutup rapat menggunakan terpal. Selanjutnya dibiarkan selama 2-3 minggu untuk proses
dekomposisi sampai akhirnya menjadi pupuk organik yang siap digunakan. Pada sesi ini
masyarakat terlihat sangat antusias dengan semangat kolaboratif untuk mempraktikkan teori
yang telah disampaikan pada sesi sebelumnya. Tahapan pembuatan pupuk organik disajikan

pada Gambar 2.

’ Kotoran Ternak | | Dedak | | Kapur |

Bahan pupuk

Ditumpuk ketinggian
maksimal 1 meter

Tutup dengan terpal

Gambar 2. Tahapan Pembuatan Pupuk Organik Berbahan Baku Kotoran Ternak
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Pupuk organik yang dihasilkan dapat diaplikasikan pada usahatani masyarakat lokal.
Aplikasi pupuk organik pada tanaman musiman dapat dilakukan bersamaan saat pengolahan
lahan, pemupukan pada tanaman tahunan, sebaiknya dibenam pada bagian ujung perakaran,
dan setiap tanaman umumnya memiliki ujung perakaran berada tepat di bawah daun paling
ujung dari tanaman tersebut. Semakin banyak pupuk organik diberikan semakin meningkat
kesuburan tanah. Dokumentasi kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik dapat dilihat pada

Gambar 3.

§ "j *

Gambar 3. Dokumentasi Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Berbahan

Baku Kotoran Ternak

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan pengolahan kotoran
ternak menjadi pupuk organik di Desa Kemutug Lor ini diharapkan dapat meningkatkan
kapasitas masyarakat sekitar hutan dalam mengolah limbah peternakan mereka menjadi produk
yang memiliki nilai ekonomi. Penerapan konsep circular economy dalam skala kecil melalui
pengolahan limbah kotoran ternak menjadi produk bernilai ekonomi diharapkan dapat menjadi
solusi bagi permasalahan yang ada. Melalui pelatihan ini masyarakat di Kemutug Lor
diharapkan dapat memiliki mindset baru tentang pengelolaan limbah ternak dan memiliki
keterampilan tentang pengolahan kotoran ternak menjadi pupuk organik yang bernilai
ekonomi.

Selain itu, kegiatan ini tidak hanya memberikan keahlian teknis, tetapi juga
membangun rasa kebersamaan dan kepedulian terhadap lingkungan. Masyarakat yang semula
hanya melihat kotoran ternak sebagai limbah kini memiliki pandangan baru, melihatnya
sebagai sumber daya berharga dalam menciptakan pertanian yang berkelanjutan dan seimbang
dengan alam. Untuk memastikan keberlanjutan inisiatif ini, diperlukan upaya pemantauan dan

pengembangan aktivitas yang relevan, sehingga implementasi ekonomi sirkular dapat diperluas
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dan meningkatkan dampak positifnya.
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